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ABSTRAK 

 

Haqiqiyah, Fudhla. 2025. “Peran Guru Dalam Membentuk Karakter Religius Siswa 

Pada Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur'an Di Kelas III Mi Salafiyah 

Kuripan Lor Pekalongan Selatan Kota Pekalongan”. Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. FTIK UIN K.H Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing M. Mujib Hidayat, M.Pd.I 

 

Kata Kunci: Tahfidz Al-Qur’an, Karakter Religius, Siswa. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kondisi siswa yang masih mengalami 

kesulitan dalam membiasakan diri untuk membaca ataupun menghafal Al-Qur’an, 

kurangnya motivasi dalam mengikuti kegiatan keagamaan, serta adanya pengaruh dari 

lingkungan luar yang dapat menghambat internalisasi nilai-nilai religius. Adanya 

Ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an merupakan salah satu kegiatan yang berperan 

penting dalam pembentukan karakter religius siswa melalui pendekatan yang terpadu 

dan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru dalam 

membentuk karakter religius siswa pada kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an di 

kelas III MI Salafiyah Kuripan Lor Pekalongan Selatan Kota Pekalongan beserta faktor 

pendukung dan penghambat peran guru dalam membentuk karakter religius siswa pada 

kegiatan Ekstrakurikuler tersebut. Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: (1) 

Bagaimana peran guru dalam membentuk karakter religius siswa pada kegiatan 

Ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an di kelas III MI Salafiyah Kuripan Lor Pekalongan 

Selatan Kota Pekalongan? (2) Apa saja faktor pendukung dan penghambat peran guru 

dalam membentuk karakter religius siswa pada kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidz Al-

Qur’an di kelas III MI Salafiyah Kuripan Lor Pekalongan Selatan Kota Pekalongan?. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan field research dengan teknik pengumpulan data 

melalui wawancara wawancara mendalam dengan kepala sekolah, pengurus 

esktrakurikuler, guru pendamping esktrakurikuler, serta siswa; observasi langsung 

terhadap kegiatan esktrakurikuler siswa; dan dokumentasi terhadap bagaimana yang 

mendukung pembentukan karakter religius. Analisis data dilakukan melalui tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil dan pembahasan 

penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Guru berkontribusi melalui tiga peran utama, 

yaitu sebagai pendidik yang memberikan pemahaman nilai-nilai ketaatan, sebagai 

motivator yang menggerakkan semangat siswa dalam menghafal Al-Qur’an, dan 

sebagai evaluator melalui kegiatan tasmi’ serta wisuda tahfidz. (2) Peran guru dalam 

membentuk karakter religius siswa didukung oleh dukungan orang tua, sarana prasarana 

yang memadai, kompetensi guru tahfidz, serta kerja sama yang baik antara guru dan 

siswa. Namun, terdapat hambatan seperti perbedaan kemampuan siswa, rendahnya 

motivasi sebagian siswa, dan pengaruh lingkungan. Pemahaman terhadap faktor 

pendukung dan penghambat ini penting untuk mengoptimalkan pembentukan karakter 

religius melalui kegiatan Tahfidz Al-Qur’an. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan proses yang dilakukan manusia untuk mempersiapkan 

generasi muda agar mampu menjalani kehidupan secara optimal. Dalam 

pelaksanaan pendidikan diperlukan ruang, media, serta penataan yang 

mendukung tercapainya tujuan pendidikan. Pemahaman tentang manusia 

menjadi dasar penting agar pelaksanaan pendidikan dapat berjalan dengan benar 

dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Salah satu faktor utama yang 

berpengaruh terhadap keberhasilan pendidikan, khususnya dalam pembentukan 

kepribadian siswa, adalah guru. 

Guru memiliki peran sentral sebagai pembimbing dan pendidik yang 

mengarahkan siswa menuju kepribadian yang baik. Menurut (Nafis, n.d.), guru 

adalah pendidik spiritual yang mengajarkan ilmu akhlak mulia serta berupaya 

memperbaiki perilaku yang buruk. Selain sebagai pengajar, guru juga berperan 

sebagai pembimbing dan pelindung bagi peserta didik agar mereka mampu 

menghindari perilaku negatif di sekolah. Sebagai sosok panutan, guru dituntut 

memiliki kepribadian yang mencerminkan tanggung jawab, wibawa, 

kemandirian, dan disiplin. Tugas utama guru sebagai pendidik profesional 

adalah mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik agar memiliki karakter yang baik (Djollong, 2017). 

Pendapat Hadari Nawawi dalam (Ramayulis, 2018) menegaskan bahwa 



2 

 

  

pendidik adalah orang yang bertanggung jawab membentuk kedewasaan anak, 

baik secara jasmani maupun rohani. Dalam konteks ini, peran guru tidak hanya 

berfokus pada pengembangan intelektual, tetapi juga pada pembentukan 

karakter dan sikap siswa. Oleh karena itu, guru harus menjadi teladan (uswah 

hasanah) bagi siswa. Keteladanan guru akan mendorong terbentuknya karakter 

positif dalam diri siswa. Sebaliknya, ketiadaan keteladanan dapat menghambat 

pembentukan sikap disiplin dan perilaku yang baik. 

Disiplin merupakan aspek penting dalam dunia pendidikan karena 

mencerminkan kepatuhan dan ketertiban terhadap aturan yang berlaku. Dalam 

proses pembelajaran, termasuk kegiatan menghafal Al-Qur’an, disiplin menjadi 

faktor utama agar proses berjalan dengan lancar dan konsisten. Siswa yang 

disiplin menunjukkan rasa tanggung jawab yang tinggi dan terbiasa melakukan 

tindakan yang teratur serta berkesinambungan. Hal ini sejalan dengan prinsip 

bahwa kebiasaan baik yang dilakukan secara konsisten akan membentuk 

keunggulan diri. 

Selain disiplin, karakter religius juga menjadi aspek penting dalam 

pendidikan. Karakter religius tidak hanya dipahami sebagai sikap taat beragama 

secara umum, tetapi mencakup beberapa indikator penting, yaitu aqidah, 

ibadah, dan akhlak. Indikator aqidah tercermin dari keyakinan siswa kepada 

Allah, pemahaman terhadap ajaran Islam, serta kesadaran bahwa setiap perilaku 

akan dipertanggungjawabkan di hadapan-Nya. Indikator ibadah terlihat melalui 

kebiasaan siswa dalam melaksanakan praktik keagamaan, seperti sholat, 

membaca dan menghafal Al-Qur’an, serta mengikuti kegiatan keagamaan 
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secara konsisten. Sementara itu, indikator akhlak tampak melalui sikap sopan 

santun, hormat kepada guru, disiplin, tanggung jawab, dan perilaku baik kepada 

sesama. Pendidikan karakter religius penting diberikan sejak dini agar ketiga 

indikator tersebut dapat tertanam kuat dalam diri siswa dan menjadi pedoman 

dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu upaya yang dilakukan sekolah untuk 

menanamkan karakter religius tersebut adalah melalui kegiatan ekstrakurikuler 

keagamaan, seperti program Tahfidz Al-Qur’an (Hidayati et al., 2021). 

Guru berperan penting dalam membentuk karakter disiplin sekaligus 

karakter religius siswa. Hal ini menunjukkan bahwa kecerdasan intelektual 

bukan satu-satunya aspek penting dalam pendidikan. Lembaga pendidikan 

perlu mengembangkan program yang menumbuhkan aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik agar siswa tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga 

memiliki karakter dan pengendalian diri yang kuat. Pendidikan pada hakikatnya 

adalah proses yang berkesinambungan, di mana pemahaman dan pembiasaan 

yang konsisten dapat melahirkan kebiasaan baik dalam diri siswa. 

Karakter religius menjadi salah satu nilai utama dalam pembentukan 

pribadi manusia beriman. Nilai ini mendorong seseorang untuk hidup dekat dan 

taat kepada Tuhan. Dalam buku Pengembangan Model Pendidikan Karakter 

karya Harun, disebutkan terdapat 18 nilai karakter yang dikembangkan oleh 

Kemendiknas, di antaranya nilai disiplin, mandiri, kerja keras, keagamaan, 

tanggung jawab, jujur, cinta damai, gemar membaca,  toleransi, kreatif, 

demokratis, rasa ingin tahu, nasionalisme, cinta tanah air, menghargai, dan 

peduli sosial. Dari keseluruhan nilai tersebut, religius merupakan inti dari 
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semua akhlak, yang dalam Islam dikenal dengan akhlakul karimah, bersumber 

dari iman dan takwa. 

Seiring meningkatnya kesadaran akan pentingnya pendidikan karakter, 

banyak lembaga pendidikan mulai menerapkan berbagai metode dan inovasi 

untuk membentuk akhlak mulia. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal 

memiliki peran strategis dalam pembentukan karakter siswa. (Johansson, 2011) 

menyatakan bahwa sekolah bukan hanya tempat untuk mengembangkan 

kemampuan akademik, tetapi juga berfungsi sebagai terbentuknya perilaku 

dalam masyarakat. 

Salah satu bentuk pendidikan keagamaan yang efektif dalam 

membentuk karakter religius adalah kegiatan menghafal Al-Qur’an (tahfidz). 

Al-Qur’an merupakan pedoman hidup bagi umat Islam. Menghafal Al-Qur’an, 

terutama sejak usia dini, dapat membantu peserta didik memahami ajaran Islam 

secara mendalam (Jawas, 2016). Menurut (Zen, 1985), kegiatan murojaah atau 

mengulang hafalan merupakan metode penting untuk menjaga hafalan agar 

tetap terpelihara. Kurangnya kedisiplinan dalam murojaah dapat menyebabkan 

hafalan mudah lupa, sehingga peran guru sangat diperlukan untuk 

mendisiplinkan siswa agar lebih konsisten dan bertanggung jawab dalam proses 

menghafal. 

Kegiatan ekstrakurikuler tahfidz Al-Qur’an memiliki peran penting 

dalam mengembangkan karakter religius siswa. Melalui kegiatan ini, siswa 

belajar disiplin, tanggung jawab, serta membiasakan perilaku religius seperti 

berdoa, berwudhu sebelum belajar, dan melaksanakan shalat berjamaah. 
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Kegiatan tersebut tidak hanya meningkatkan kemampuan hafalan, tetapi juga 

membentuk karakter religious siswa.  

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 18 Juli 2025 di MI Salafiyah 

Kuripan Lor Pekalongan Selatan Kota Pekalongan, kegiatan Ekstrakurikuler 

Tahfidz Al-Qur’an di kelas III kembali dilaksanakan secara rutin tiga kali dalam 

satu minggu setelah sebelumnya sempat terhenti akibat pandemi. Saat ini 

kegiatan tersebut berjalan teratur, diikuti siswa dengan antusias, serta 

menunjukkan proses pembelajaran yang terarah. Dalam pelaksanaannya  ada 

keragaman kondisi pembelajaran, seperti perbedaan kemampuan membaca dan 

menghafal Al-Qur’an, kelancaran hafalan yang beragam, serta tingkat motivasi 

religius yang berbeda. Namun hal tersebut merupakan keadaan yang wajar dan 

tetap dapat dikelola melalui pendampingan guru. Dengan demikian, kegiatan 

tahfidz dinyatakan telah berjalan optimal dengan dukungan peran guru yang 

aktif dalam membimbing, membina, memotivasi, dan menanamkan nilai-nilai 

religius sehingga berkontribusi terhadap pembentukan karakter religius siswa. 

Sejalan dengan hasil observasi tersebut, para ahli menegaskan bahwa 

karakter religius merupakan aspek penting dalam pembentukan kepribadian 

peserta didik. (Zubaedi, 2012) menyatakan bahwa pendidikan karakter 

bertujuan membentuk peserta didik yang berkepribadian matang, disiplin, serta 

memiliki nilai religius yang kuat. (Johansson, 2011) juga menegaskan bahwa 

sekolah berperan sebagai penanaman nilai-nilai etika dan religius kepada 

peserta didik. Selain itu, Kemendiknas juga menempatkan nilai religius sebagai 

salah satu nilai inti dalam pendidikan karakter nasional karena menjadi landasan 



6 

 

  

lahirnya akhlak mulia. Oleh karena itu, pembentukan karakter religius melalui 

kegiatan Tahfidz Al-Qur’an menjadi sangat penting, dan peran guru memiliki 

posisi yang sentral dalam memastikan nilai-nilai tersebut dapat tertanam secara 

konsisten dalam diri siswa. 

Maka peneliti ingin menggali lebih mendalam mengenai peran guru 

dalam membentuk karakter religius siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler 

Tahfidz Al-Qur’an. Penulis tertarik melakukan penelitian di MI Salafiyah 

Kuripan Lor Pekalongan Selatan karena berdasarkan data sekolah, kegiatan 

tahfidz yang sebelumnya berjalan sempat mengalami penghentian akibat 

pandemi. Namun setelah kembali diaktifkan, program tahfidz kini dilaksanakan 

dengan komitmen kuat dan berjalan optimal sebagai bagian dari pembinaan 

karakter religius siswa. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun sempat terhenti, 

pelaksanaan program tahfidz tetap terarah, berkelanjutan, dan memiliki tujuan 

jelas dalam mendukung pembentukan karakter siswa. 

Selain itu, meski program ini telah kembali dilakukan dengan optimal, 

masih diperlukan kajian mengenai bagaimana guru menjalankan perannya 

dalam membimbing, menanamkan nilai religius, membentuk kedisiplinan, serta 

membiasakan siswa pada perilaku keagamaan melalui aktivitas tahfidz. Belum 

banyak penelitian yang secara spesifik membahas peran guru dalam membentuk 

karakter religius siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler tahfidz pada sekolah 

yang programnya sempat terhenti karena pandemi kemudian kembali diaktifkan 

secara optimal, khususnya pada jenjang MI dan kelas III. 

Dengan adanya kondisi tersebut, peneliti merasa perlu untuk mengkaji 
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lebih dalam bagaimana guru mengoptimalkan perannya dalam membentuk 

karakter religius siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an di 

MI Salafiyah Kuripan Lor Pekalongan Selatan Kota Pekalongan. 

Maka dengan ini, bisa disimpulkan bahwa peran guru sangat penting 

dalam membentuk karakter religius siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler 

tahfidz Al-Qur’an. Guru tidak hanya bertugas sebagai pengajar, namun juga 

sebagai teladan, pembimbing, dan motivator yang menanamkan nilai-nilai 

religius kepada siswa. Berdasarkan hal itu, peneliti tertarik melakukan 

penelitian yang berjudul: 

“Peran Guru dalam Membentuk Karakter Religius Siswa pada Kegiatan 

Ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an di Kelas III MI Salafiyah Kuripan Lor 

Pekalongan Selatan Kota Pekalongan.” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dengan adanya latar belakang masalah yang sudah dipaparkan, bisa diketahui 

bahwa identifikasi masalah dalam penelitian ini diantaranya : 

1. Kegiatan ekstrakurikuler tahfidz al-qur’an di kelas III MI Salafiyah Kuripan 

Lor Pekalongan Selatan Kota Pekalongan telah di terapkan sebagai salah 

satu wadah untuk guru berperan dalam membentuk karakter religius siswa. 

2. Dalam pelaksanaan ekstrakurikuler tahfidz al-qur’an, terdapat berbagai 

faktor yang dapat memengaruhi efektivitas kegiatan tersebut, baik yang 

bersifat mendukung maupun menghambat. Faktor-faktor ini berpotensi 

berpengaruh terhadap pencapaian tujuan kegiatan, khususnya dalam 

membentuk karakter religius siswa. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan masalah yang sudah dipaparkan, ada beberapa batasan-batasan 

masalah yang diterapkan dalam penelitian ini: 

1. Penelitian ini dibatasi pada MI Salafiyah Kuripan Lor Pekalongan Selatan 

Kota Pekalongan, sehingga temuan mungkin tidak dapat digeneralisasikan 

ke sekolah lain dengan konteks yang berbeda. 

2. Penelitian ini dibatasi pada siswa kelas III di MI Salafiyah Kuripan Lor 

Pekalongan Selatan Kota Pekalongan. 

3. Fokus penelitian yang diteliti adalah pada kegiatan ekstrakurikuler tahfidz 

Al-Qur’an. 

4. Penelitian dibatasi pada peran guru dalam membentuk karakter religius 

siswa pada kegiatan ekstrakurikuler tahfidz al-qur’an. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan masalah 

diantaranya: 

1. Bagaimana peran guru dalam membentuk karakter religius siswa pada 

kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an di kelas III MI Salafiyah 

Kuripan Lor Pekalongan Selatan Kota Pekalongan? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat peran guru dalam membentuk 

karakter religius siswa pada kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an di 

kelas III MI Salafiyah Kuripan Lor Pekalongan Selatan Kota Pekalongan? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan diperoleh dalam penelitian ini diantaranya: 

1. Mendeskripsikan peran guru dalam membentuk karakter religius siswa pada 

kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an di kelas III MI Salafiyah 

Kuripan Lor Pekalongan Selatan Kota Pekalongan. 

2. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat peran guru dalam 

membentuk karakter religius siswa pada kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidz 

Al-Qur’an di kelas III MI Salafiyah Kuripan Lor Pekalongan Selatan Kota 

Pekalongan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang akan diperoleh, maka penelitian ini 

berharap memiliki manfaat baik dalam dunia Pendidikan baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teori, penelitian ini dapat berkontribusi pada pengetahuan 

dan wawasan untuk mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

(PGMI) mengenai peran guru dalam membentuk karakter religius siswa 

pada kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pendidik dan staf pendidikan di MI Salafiyah Pekalongan Selatan 

Kota Pekalongan, sebagai bahan nilai dan rujukan dalam kegiatan untuk 

pembentukan karakter religius siswa. 
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b. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai rujukan apabila melakukan 

penelitian yang ada kaitannya dengan peran guru dalam membentuk 

karakter religius siswa pada kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidz Al-

Qur’an. 
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BAB V 

PENUTUPAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka bisa disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Peran guru dalam membentuk karakter religius siswa pada kegiatan 

Ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an di kelas III MI Salafiyah Kuripan Lor 

Pekalongan Selatan Kota Pekalongan, diantaranya adalah guru sebagai 

pendidik, motivator, dan evaluator yang saling mendukung. Guru 

menanamkan nilai-nilai keagamaan melalui keteladanan dan pembiasaan 

ibadah, memberi dorongan agar siswa bersemangat dalam menjalankan 

kegiatan religius, serta melakukan evaluasi rutin untuk menilai 

perkembangan hafalan, kedisiplinan, dan perilaku siswa. Integrasi ketiga 

peran tersebut menunjukkan bahwa guru berkontribusi penting dalam 

membentuk karakter religius yang kuat dan terbiasa diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari siswa. 

2. Peran guru dalam membentuk karakter religius siswa pada kegiatan 

Ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an di kelas III MI Salafiyah Kuripan Lor 

Pekalongan Selatan Kota Pekalongan didukung oleh beberapa faktor yaitu 

kuatnya dukungan orang tua dalam memantau perkembangan hafalan anak, 

tersedianya sarana prasarana seperti mushola dan Al-Qur’an, keberadaan 

guru tahfidz yang kompeten dan siap membimbing, serta adanya kerja sama 



109 

 

  

dan komitmen yang baik antara ustadz/ustadzah dan siswa. Keempat faktor 

ini menciptakan lingkungan yang kondusif bagi penanaman karakter 

religius. Namun demikian, kegiatan ini juga menghadapi beberapa 

hambatan seperti perbedaan latar belakang siswa yang menyebabkan 

ketimpangan kemampuan hafalan, kurangnya kesadaran dan motivasi 

sebagian siswa, serta pengaruh teman sebaya yang dapat memengaruhi 

konsistensi perilaku religius. Dengan memahami faktor pendukung dan 

penghambat tersebut, madrasah dapat mengoptimalkan strategi 

pembelajaran agar pembentukan karakter religius melalui kegiatan Tahfidz 

Al-Qur’an dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan. 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka ada beberapa saran yang perlu 

peneliti sampaikan kepada Mi Salafiyah Kuripan Lor Pekalongan 

1. Kepala Madrasah 

Kepala Madrasah yaitu atasan di lembaga pendidikan. Walaupun 

kepala sekolah tidak mempunyai peranan penting dalam pelaksanaan 

Ekstrakurikuler Tahfidzul Qur’an. namun tidak ada salahnya jika kepala 

sekolah mengontrol dan memeriksa kegiatan ekstrakurikuler  Tahfidz Al-

Qur’an serta memberikan motivasi untuk guru dalam membentuk karakter 

religius siswa di Mi Salafiyah Kuripan Lor Pekalongan. 

2. Pengurus Ekstrakurikuler Tahfidzul Qur’an 

Pengurus Ekstrakurikuler Tahfidzul Qur’an merupakan pengendali, 

pelaksana, pemangku kebijakan, dan mengetahui keadaan siswa nya. 
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Sehingga diharapkan untuk selalu motivasi guru program Tahfidz Al-

Qur’an untuk meningkatkan kinerja ustadzah sebagai pendidik Al-Quran. 

Selain itu, pengurus juga mengadakan temu alumni diamanah kegiatannya 

terkait menjaga hafalannya agar tetap terjaga walaupun setelah keluar dari 

sekolah. 

3. Guru Tahfidz Al - Qur’an 

Sebaiknya guru lebih mengetahui karakter siswanya dalam sehari-

harinya. Sehingga siswa lebih termotivasi kembali untuk membaca, 

menghafal Al-Qur’an dan mempunyai karakter religius yang baik. 

4. Siswa Ekstrakurikuler Tahfidz Al- Qur’an 

Sebagai siswa yang mempunyai kewajiban mencari ilmu, maka 

seharusnya siswa memanfaatkan ilmu yang sudah iajarkan oleh guru 

kemudian diterapkan dalam sehari-hari, sehingga bisa menjadi generasi 

yang berguna dalam masyarakat sesuai dengan kandungan Al-Qur’an. 
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